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KARAKTERISTIKHABITATRAYAPTANAH 
Macrotermes gi/vus Hagen 

TAMAN NASIONAL UJUNG KULON 

Nikcn Subckti1, Dcdy DuryadP, Dodi Namlika\ 
Surjono Surjokusumo4

, dan Syaiful 

IIJurusan 50229 

Macrolermes Termitidae tinggal di 
dalam tanah. sebagai 

yang 
syhingga d gambaran 

habitat rayap habitat rayap M gilvus dibatasi 
sarang. Parameter yang diamati meliputi tekstur, bobot 

karbon kandungan nitrogen total, 
tanah serta sarang. Hasil peneiitian bahwa 

tanah pada sarang M gilvus nyata tanah elisekitar sa rang dalam hal 
bobot isi, tanah, N semen tara terdapat 
dalam tekstur tanah, kadar suhu dan 

Kata habitat, macrotermes, tarrah. 

(Nandika et at., 2003). IlIlrrr ..nto 

konsumen 
bahan organik. 

mampu menghancurkan meng­
konsumsi bagian-bagian tumbuhan mati atau 
hidup menguraikannya menjadi 
bahan anorganik eI memanfaatkan temp at 
simbiosis dengan lain eli dalam 
sistem pencernaannya. Akibat 

mengubah 
ia daerah yang 
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baban yang sangat ekstrim. Keberadaan jenis 
rayap tertentu dapat meningkatan kesuburan 
tanah, aktivitas rayap dapat mengllbah 
profil tanah, mem-pengaruhi tekstur tanah dan 
pendistribusian bahan organik (Meyer el al., 
2003). Rayap hidup pada tipe tanah tertentu. 
Namun secara umum rayap tanah 
menyukai tipe tanah yang banyak mengandung 
liaL ini tidak menyukai tanah 

ir karena tipe tanah ini memiliki 
kandungan bahan yang (Traun 
& Perry, 2000). Setiap rayap tanah, . 
pada setiap tipe tanah umumnya berbeda, akan 
tctapi sebagian rayap mellyukai tipe 
tanah yang ung lial. Hal ini 

liang dibuat 
rayap baik didalam tanah atau saat 
menyerang bend a terdapat diatas tanah 
akan lebih stabil j ika menggllnakan tanah Iiat 
(Evans, 2003). 

Penelitian ini mencoba mengung-kapkan 
. ian dari karakteristik tan 

merupakan habitat M 
diteliti dibatasi pada sarang dan tanah 

Diharapkan penelitian 

sebagian 
tanah M gilvus mel iputi 
isi, porositas, kadar air, suhu karbon 
organik, nitrogen total, nisbah CIN dan pH 
tanah serta membandingkannya dengan 

tanah di 

METODE 

Waldu dan 
hutan 

alam, Taman Nasional Uju Kulon 
Sementara untuk dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Tanah dan Sllmberdaya 

Institut Pertanian 
Penentuan Iuas area dcngan 

petak contoh 
sarang rayap macrotermes 

dan tanah sarang. Klasi 

Subekti dkk., Karakteristik I {abitat /?ayap Tanah 

koloni menggllnakan Meyer I) 
yaitu ukuran sarang kceil - 1 meter), 
scdang(l- J,99 meter) dan 2 
Conloh tanah diambil membenamkan 
ring sampler pada kcdalaman 0 - 20 em (zona 
luar), 20 - 40 em (zona tcngah ) dan 40 ­
em (zona dalam). Paramcter yang diukur 
adalah suhu, pH, Profil Tanah, dan Tckslur 

Kandungan Bahan Organik, Kadar C 
dan Nitrogen Total. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tekstur Tanah 
Bcrdasarkan pengujian dcngan mcng­

gunakan ANOYA, perband liat 
antara tanah dalam sarang dan tanah sekitar 
sa rang tidak nyata. Kisaran liaksi 

dcbu dan 1 pada tanah dalam sarallg 
ditunjukkan daJam Tabcl 1. Perubahan dalam 
tekstur, isi dan porositas 
perubahan dalam kcpadalan 
tanah, drainasc dan acrasi tanah. 
M tanah terlihat Icbih 
lebih pejaJ dan kompak, !cbih 
draineasenya lebih buruk. 
kondisi tanah yang buruk diatas 
mcngganggu peliumbuhan tanaman (Long et 
ai., 200 ). Oleh karena itt! perlu adanya 
pcngolaban tanah butan yang intensif untuk 

tanah 

Bobot Tanah 
2 terlihat bobot isi tanah 

terkecil tanah sarang M gilvus dan 
bobot isi tanah terbesar terletak pada tanah 
sekitar sarang. isi tanah antara tanah 
pada sarang dan tanah sarang pad a 

berbeda 
bobot tanah sarang ini 

kembara, 
patnya ruangan-ruangan dalam sarang dan 
meningkatnya tanah. tanah 



229 

pada 

keragaman bobot tanah 
ihat bahwa tanah sarang 

lebih besar 
Adanya liang 

sarang 

Jurna/ MIPA Vol. 30 No.3, Desember 2007 

Tabel I. Fraksi Debu dan Liat pada Rayap 
Tanah dalam dan Tanah Sekitar Sarang pada Taman Nasional 
Ujung Kulon 

30.41±32.& 
28.28±32.42 

35.85±39.85 
39.33±45.39 

3.59±5.&9 17.53±26.27 69.8±76.58 
3.9J±IO.11 26.8 J ±32.28 57.61±69.28 
8.73:J: 15.6 20.27±29.22 55.17±6&.71 
13 .89:J: 18.65 24.03±27.17 .1 I 

PEUBAH
LOKASr 

Porositas 
Sarang Macrotermes 50.52 
Sekitar Macrotennes (L) 0.97 63.48 

Macrotermes (M) 1.26 52.51 
Sekitar Sarang Macrotermes 1.03 61.40 

Macrotermes (S) 1.16 56.44 
Sekitar Macrotermes l.05 60.28 

rendah dibanding tanah 
111bang 

menunjukkan adanya perbedaan nyata. 
Keadaan disebabkan kandungan 

tanah dan karbon pada lokasi 
berbeda 
mempen garuh i 

besar kecilnya ruang pori yang dapat 
air dan i kemampuan menahan 
air dalam sehingga 

yang 
Karena kandungan tekstur dan C organiknya 

memiliki bobot isi yang tinggi. Jika 

Tabel 2. Bobot lsi 
Tanah di da!am 
Ujung Kulon. 

memiliki porositas yang 
in tanah yang 

massive (pejal) dan tanah 
berstruktur memiliki lebih 

tingginya 
rayap M Kandungan organik 
yang lebih tinggi diduga menyebabkan 
porositas pada tanah 
dibandingkan 

KadarAh' 
3, kadar air 

sarang dan tanah sekitar sarang 
lokasi itian relatif sama dan 

Porositas Rayap Macrotermes 
dan Tanah Taman 

http:24.03�27.17
http:55.17�6&.71
http:20.27�29.22
http:57.61�69.28
http:3.9J�IO.11
http:69.8�76.58
http:17.53�26.27
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sekitar sarang. Dilihat musim 
ini diduga 

meningkatkan jumlah N total dalam tanah 
dan ballan organik yang merata di seluruh (Hernandez, 2001). 
areal menyebabkan kandungan karbon organik 

dalam tanah lebih 
pada 

sarang memiliki keragaman paling keeil, 
sehingga kadar air tanah pada lokasi tersebut 
dikatakan lebih di setiap titik. 
ini karena pada titik memiliki karak­
teristik dan kondisi yang relatif sama. 

Tabel 3. 

Sekitar Macrotcrmes 
Macrotermes 

Sekitar Sarang Macrolermes 
Sarang Macrotermes (S) 
Sekitar Macrotermes 

Subekti Karakteristik Habitat Rayap Tanah 

bahall organik pada daerah tertcntu seperti 
kebun menyebabkan inya 
fluktuasi C organik yang (Hyodo et 
2000). 

N total sarang ini 

da hIm 

33,66 
32,9J 
32,83 
30,70 
29,24 

Macrotermes (L) 35.13 

Kulon, 

Karbon 0 nik, Nitrogen Total dan 
Nisbah CIN 

sarang 
satang tidak 

menunjukkan 
pada Tabel rata-rata C organik terscbut 

pada lokasi penelitian. Hal 
bahwa C organik 

tanah 

4. 	 Kandungan 
Rayap Macrotermes 
Taman Nasional Ujung 

LOKASI 

Organik, N 
Tanah dalam dan Tanah 

Total 
Nisbah eIN 

Macrotermes (L) O.6S± 0.89 

Sekitar Macrotermes (L) O.56±1.54 
Macrotermes (M) l.35±1.69 

Sekitar Macrotermes l.79±1. 82 
Sarang Macrotermes (S) L54± 1.73 
Sekitar Sarang Macrotermes (S) 2.21±2.66 

berasal dari bahan makanan dan tanahnya 
N yang tinggi. Akumulasi 

dan 
tanah serta bahan organik telah 
N dalam tanah. Senyawa 

organik tanah terdapat dalarn tanah 
untuk waktu yang lama. Ketahanannya 
dalam tanah kuat ingga hanya 

dari cadangan tanah 

0.07± 0.1 6.S±12.71 

0.08±O.l6 7.9±6.3 

O.l3±0.2 8.45±10.38 

0.18±O.27 6.63±9.94 

0.15±O.lS 9.61±10.26 

0.17 ±0.24 9.21 ±13 

http:9.61�10.26
http:0.15�O.lS
http:6.63�9.94
http:0.18�O.27
http:8.45�10.38
http:0.08�O.l6
http:6.S�12.71
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kut bahan organik dari sisa-sisa tanaman kc 
dalam sarang dan sekaligus menguraikannya, 
sehingga teljadi akumulasi unsur hara di dalam 
sarang (sepcrti N dan P) dan terjadi keku­
rangan un sur hara diluar sarang. Hal ini 
lerbukti dari hasil penel itian ini dimana 
kandungan N dalam sarang lebih besar 
clibanding di luar sarang. Kekurangan unsur 

Derajat Keasaman (pH) 
Jika diJihat keragamannya ternyata 

keragaman pH. tanah disekitar sarang paling 
keei!. Jenis vegetasi yang relatif sama pada 
tanah disekitar sarang diduga menyebabkan 
pH tanahnya relatif homogen. Berdasarkan 
kisaran pH tanah, maka pH tanah pada lokasi 
penelitian terletak antara 5,2 - 6,3 sehingga 

Tabel 5. Kandungan pH pad a Sarang Rayap Maerotermes Tanah di dalam Sarang 
dan Tanah Sekitm Sarang di Taman Nasional Ujung Kulon. 

PEUBAH
LOKASI 

Zona Luar Zona Tengah Zona Dalam 
Sarang Macrotermes (L) 5.8 5.9 G.! 
Sekitar Sarang Macrotermes (L) 5.9 5.9 G.3 
Sarallg Macrotermes (M) 5.4 5.5 5.7 
Sekitar Sarang Macrotermes(M) 5.5 5.6 5.7 
Sarang Macrotermes (S) 5.2 5.3 5.3 
Sekitar Sarallg Macrotermes 5.3 5.4 5.5 

hara diluar sarang ini dapat mengganggu 
pertumbuhan tanaman. Jika dil ihat kisaran dan 
keragamannya, terlihat bahwa sarang rayap 
mcmiliki kisaran N total yang kebar dan 
keragaman yang besar. Adanya proses 
kanibalisme dan ballan organik pada tempat 
tertentu (misa lnya pada kebun j amlll') diduga 
menimbulkan fluktuasi N yang besat". 

Nisbah ClN tanah sarang, tanah disekitar 
sarang tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata. Tabel memperlihatkan nisbah CIN yang 
tidak berbedajauh dari lokas1 peneiitian diatas 
bahkan antara tanah sekitar sarang memiliki 
nisbah CfN yang sarna. Kebersamaan nisbah 
C/N pada lokasi peneiitian disebabkan 
kandungan karbon organik dan N totalnya 
dapat dikatakan sarna. 

lokasi penelitian ini termasuk daerab asam. 
Selisih pH tanah sarang rayap ltd.. gilvus 

dengan tanah disekitar sarang terlihat keeil 
sekali (0,07), hal ini sesuai bahwa perbedaan 
pH tanah antara sarang dengan tanah disekitar 
sarang adalah kecil. Perbedaan pH yang keci! 
dalam penelitian ini disebabkan sarang rayap 
tanah disekitar sarang berada pada lingkungan 
dengan vegetasi yang sarna. 

Suhu 
Suhu sarang rayap dijelaskan oleh. Bahwa 

suhu rata-rata dalam sarang sekitar.dan tidak 
bervariasi melebihi 0,5 °C dalam setahun. 
Sedangkan menurut (Wood, 1988) 
menyatakan bahwa suhu 30° C menipakan 
suhu yang optimal bagi aktivitas rayap tanah. 

Tabe16. Kandungan Suhu pad a Masing-Masing Zona Sarang Rayap Macrotermes 
Tanah di Taman Nasional Ujung Kulon 

LOKASI 
PEUBAH 

Zona Luar Zona Zona Dalam 
Sar(1og Macrotermes (L) 30.3 30.2 29.5 
Sarang Macrotermes (M) 30.4 30.l 29.1 

_S::wmg Macrotermes (S) 30.4 30.2 29.3 
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Jika dilihat rata-rata suhu antar zona, maka 
zona luar 30,3 C zona tengah 30,1 DC dan0 

zona dalam 29,J DC. Keragaman yang lebih 
keeil pada zona dalam menllnjukkan sllhu 
dipusat sarang lebih konstan. Perbedaan 
keragaman suhu anatar ZOlla diduga sebagai 
eara untuk mempertahankan kestabilan suhu 
dipusat sarang. 

PENUTUP 
Karakteristik tanah pad a sa rang },{ 

gilvlIs, tanah da lam sarang dan tanah sekitar 
sarang mCI1liliki persamaan dan perbedaall. 
Per-san1Clan karakteristik tanah antara sarallg 
rayap /1,1 gilvlIs dan tanah di sekitar sarang 
dalall1 hal kandllngan fraksi pasir, debll dall 
liat; kadm air tallah, C organik, nisbah C/N 
dan pH tanah. Sel11entara perbedaann ya 
dalam hal bobot isi tanah, porositas dan 
kandllngan N total. Berdasarkan kotnposisi 
kandungan tekstur tanahnya, maka keel11pat 
lokasi diatas memiliki kelas tekstur tanah liat 
dan termasuk daerah asam. SUlllt sarallg M. 
gilvus secara keselul'Uhan sebesar 28,03 oc, 
dengan zona dalatll sebagai ZOlla yang pilling 
konstan suhunya, 
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